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ABSTRAK  

Sewa-menyewa menurut Pasal 1548 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata 

(KUHPerdata) ialah suatu persetujuan dengan mana pihak yang satu mengikatkan 

diri untuk memberikan kenikmatan suatu barang kepada pihak yang lain selama 

waktu tertentu, dengan pembayaran suatu harga yang disanggupi oleh pihak 

tersebut terakhir itu. Perjanjian sewa-menyewa ini menimbulkan hak dan kewajiban 

yang harus dipenuhi oleh para pihak sesuai dengan kesepakatan. Praktiknya, sewa-

menyewa tidak semuanya berjalan lancar, seringkali ditemukan penyewa yang 

gagal melaksanakan kewajibannya atau wanprestasi. Maka dari itu, penyusun ingin 

menganalisis lebih jauh mengenai mitigasi risiko terhadap wanprestasi dalam 

perjanjian sewa-menyewa mobil di Flobamora Rentcar & Tour Yogyakarta. 

Penelitian ini menggunakan penelitian hukum empiris dengan penelitian 

lapangan (field research) di Flobamora Rentcar & Tour Yogyakarta. Sifat 

penelitian, yaitu deskriptif analitis dengan pendekatan yuridis empiris. 

Menggunakan sumber data primer dan data sekunder. Adapun teknik pengumpulan 

data yang digunakan penyusun, yaitu wawancara, dokumentasi, dan analisis data. 

Penelitian ini menggunakan Teori Perjanjian, Teori Wanprestasi, dan Teori 

Mitigasi Risiko. 

Hasil yang didapatkan dari penelitian ini bahwa terjadi wanprestasi di 

Flobamora Rentcar & Tour Yogyakarta antara lain penyewa yang melakukan 

keterlambatan pembayaran sewa, keterlambatan pengembalian mobil, kerusakan 

pada mobil selama masa sewa, menggunakan mobil di luar area yang diperjanjikan, 

tidak mengembalikan bahan bakar minyak seperti ketentuan awal sebelum mobil 

digunakan, dan menggadaikan mobil kepada pihak ketiga. Mitigasi risiko berupa 

upaya pencegahan wanprestasi dan upaya penyelesaian wanprestasi yang dilakukan 

di luar pengadilan atau secara non litigasi dengan negosiasi melalui komunikasi 

langsung antara para pihak untuk mencapai kesepakatan, yakni denda dan ganti 

rugi.  

 

Kata kunci: Perjanjian, Sewa-Menyewa, Wanprestasi, Mitigasi Risiko 
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ABSTRACT 

According to Article 1548 of the Civil Code (KUHPerdata), a lease is an 

agreement by which one party binds itself to provide the enjoyment of an item to 

another party for a specified period of time, in exchange for payment of a price 

agreed upon by the latter party. This lease agreement creates rights and obligations 

that must be fulfilled by the parties in accordance with the agreement. In practice, 

leases do not always run smoothly; tenants often fail to fulfill their obligations or 

default. Therefore, the authors wish to further analyze the risk mitigation of default 

in car rental agreements at Flobamora Rentcar & Tour Yogyakarta. 

This study utilizes empirical legal research with field research at 

Flobamora Rentcar & Tour Yogyakarta. The research is descriptive and analytical 

with an empirical juridical approach. Primary and secondary data sources are 

used. The data collection techniques employed by the authors include interviews, 

documentation, and data analysis. This study utilizes Contract Theory, Default 

Theory, and Risk Mitigation Theory. 

The results obtained from this study indicate that there were defaults at 

Flobamora Rentcar & Tour Yogyakarta, including tenants who made late rental 

payments, late car returns, damage to the car during the rental period, using the 

car outside the agreed area, not returning the car's fuel as per the initial provisions 

before the car was used, and pawning the car to a third party. Risk mitigation in 

the form of efforts to prevent defaults and efforts to resolve defaults carried out 

outside the court or non-litigation by negotiation through direct communication 

between the parties to reach an agreement, namely fines and compensation. 

 

Keywords: Agreement, Lease, Default, Risk Mitigation 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Manusia sebagai makhluk sosial selalu membutuhkan satu sama lain untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya. Di era saat ini, kebutuhan manusia semakin 

beragam mulai dari kebutuhan primer sampai kebutuhan sekunder. Oleh 

karena itu, manusia dalam memenuhi kebutuhannya perlu mengadakan 

hubungan hukum dengan cara membuat kontrak atau perjanjian.1 

Hubungan hukum ialah hubungan yang terbentuk antara dua orang 

atau lebih yang bersepakat untuk menimbulkan akibat hukum.2 Maka dari 

itu, muncul hak dan kewajiban antara para pihak yang mengikat. 

Kesepakatan tersebut jika dilanggar oleh salah satu pihak akan timbul 

konsekuensi hukum dengan dikenai sanksi. Salah satu bentuk hubungan 

hukum tersebut adalah perjanjian sewa-menyewa. 

Pasal 1313 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (KUHPerdata) 

menyebutkan bahwa perjanjian adalah suatu perbuatan satu orang atau lebih 

yang mengikatkan dirinya terhadap satu orang lain atau lebih.3 Terdapat 

unsur perjanjian adanya dua pihak atau lebih untuk saling mengikatkan 

 
1 Sri Mega Susanti Viadolorosa Ninu, Mardi Candra, Gatut Hendro Tri Widodo, “Akibat 

Hukum Terkait Wanprestasi Dalam Perjanjian Sewa Menyewa Gedung,” PERFECTO : Jurnal Ilmu 

Hukum, Vol.01:2 (2023), hlm.117 https://jurnal.ideasp ublishing.co.id/index.php/jih/article/v

iew/1443. 

 
2 Sudikno Mertokusumo, Mengenal Hukum Suatu Pengantar (Yogyakarta: Liberty, 2007), 

hlm. 118. 

 
3 Pasal 1313. 

https://jurnal.ideasp ublishing.co.id/index.php/jih/article/view/1443
https://jurnal.ideasp ublishing.co.id/index.php/jih/article/view/1443
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terhadap perbuatan tertentu. Pasal 1320 KUHPerdata mengatur mengenai 

syarat sah perjanjian. Adapun syarat sah perjanjian berisi adanya 

kesepakatan mereka yang mengikatkan dirinya, kecakapan untuk membuat 

suatu perikatan, suatu pokok persoalan tertentu, suatu sebab yang tidak 

terlarang.4  

Sewa-menyewa merupakan perjanjian pihak satu mengikat dirinya 

untuk memberikan kepada pihak lainnya kenikmatan suatu barang selama 

waktu tertentu dengan pembayaran suatu harga yang disanggupi 

pembayarannya.5 Sewa-menyewa termasuk perjanjian konsensual yang 

dianggap sah dan mengikat pihak satu sama lain setelah tercapainya kata 

sepakat mengenai barang dan harga. Muncul kewajiban satu pihak untuk 

menyerahkan barangnya dan pihak lain membayar harga. Barang yang 

diserahkan ini hanya untuk dinikmati kegunaannya.6 

Perjanjian sewa-menyewa dapat dalam bentuk perjanjian tertulis 

atau perjanjian lisan. Perjanjian tertulis berbentuk tulisan yang dibuat para 

pihak sedangkan perjanjian lisan dibuat hanya dengan lisan berdasarkan 

kesepakatan para pihak.7 Para pihak wajib melaksanakan prestasi dalam 

 
4 Pasal 1320. 

 
5 Pasal 1548. 

 
6 I Ketut Oka Setiawan, Hukum Perdata Mengenai Perikatan (Jakarta: Fh – Utama, 2014), 

hlm. 48 

 
7 I Gede Yudi Arsawan, “Akibat Hukum Wanprestasi Dalam Perjanjian Sewa Menyewa 

Lisan (Studi Kasus Putusan Mahkamah Agung Nomor 1093 K/Pdt/2016),” JUSTITIA : Jurnal Ilmu 

Hukum dan Humaniora, Vol. 9: 3 (2022),hlm. 1502- 1503 https://jurnal.umtapsel.ac.id/index.php/J

ustitia/article/view/4677.  

 

https://jurnal.umtapsel.ac.id/index.php/Justitia/article/view/4677
https://jurnal.umtapsel.ac.id/index.php/Justitia/article/view/4677
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perikatan yang timbul, baik itu untuk memberikan sesuatu, berbuat sesuatu 

atau tidak berbuat sesuatu sesuai Pasal 1234 KUHPerdata.8 

Transportasi merupakan sarana penunjang aktivitas manusia untuk 

bergerak dan berpindah dari satu tempat ke tempat lainnya. Perkembangan 

sarana transportasi dipengaruhi kebutuhan manusia yang semakin 

meningkat. Kendaraan roda empat atau mobil menjadi jenis transportasi 

yang banyak dibutuhkan masyarakat.9  

Saat ini di Daerah Istimewa Yogyakarta banyak didirikan badan 

usaha yang bergerak dalam jasa persewaan mobil. Salah satunya adalah 

Flobamora Rentcar & Tour Yogyakarta yang beralamat di Pucanganom, 

Wedomartani, Kec. Ngemplak, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Rental ini sudah dirintis sejak tahun 2018 dan sampai tahun 

2026 sudah berkembang pesat. Terbukti dari jumlah awal kendaraan yang 

hanya 3 (tiga) dan sekarang sudah berjumlah 45 (empat puluh lima). Saat 

ini Daerah Istimewa Yogyakarta menjadi tujuan utama pariwisata. Jumlah 

kunjungan wisatawan ke Daerah Istimewa Yogyakarta pada tahun 2025 

naik 3,49 % dibandingkan tahun 2024, dari 9.894.680 perjalanan menjadi 

10.240.350 perjalanan.10 Peningkatan ini berdampak langsung pada naiknya 

kebutuhan jasa transportasi, termasuk jasa sewa kendaraan sehingga 

 
8 Pasal 1234. 

 
9 Hanna Aulia, Achmad Busro, “Tanggung Jawab Penyewa atas Wanprestasi dalam 

Perjanjian Sewa Mobil: Perspektif Perlindungan Konsumen,” NOTARIUS, Vol. 18: 1 (2025), hlm. 

19-20 https://ejournal.undip.ac.id/index.php/notarius/article/view/66996.  

 
10 Badan Pusat Statistik Provinsi Diy, “Perkembangan Pariwisata Daerah Istimewa 

Yogyakarta Maret 2025,” https://yogyakarta.bps.go.id/id/pressrelease/2025/05/02/1629/perkemban

gan-pariwisata-daerah-istimewa-yogyakarta--maret-2025.html diakses pada 2 Mei 2025. 

https://ejournal.undip.ac.id/index.php/notarius/article/view/66996
https://yogyakarta.bps.go.id/id/pressrelease/2025/05/02/1629/perkembangan-pariwisata-daerah-istimewa-yogyakarta--maret-2025.html
https://yogyakarta.bps.go.id/id/pressrelease/2025/05/02/1629/perkembangan-pariwisata-daerah-istimewa-yogyakarta--maret-2025.html
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penyewa mobil di Flobamora Rentcar & Tour Yogyakarta meningkat. 

Penyewa mobil diberi kebebasan untuk memilih mobil yang akan 

disewa serta memeriksa keadaannya. Para pihak selanjutnya 

menandatangani perjanjian secara tertulis. Penyewa berkewajiban 

mengembalikan barang seperti keadaan semula. Pasal 1560 KUHPerdata 

mengatur dua kewajiban utama penyewa, yaitu memakai barang sewa sesuai 

dengan tujuan barang itu menurut persetujuan sewa dan membayar harga 

sewa pada waktu yang telah ditentukan.11 Adapun Pasal 1564 KUHPerdata 

menyebutkan penyewa bertanggung jawab atas segala kerusakan yang 

ditimbulkan pada barang yang disewakan selama waktu sewa kecuali jika 

bisa membuktikan kerusakan itu terjadi di luar kesalahannya.12 

Praktiknya sewa-menyewa tidak semuanya berjalan mulus dan 

lancar, seringkali ditemukan penyewa yang melakukan wanprestasi. Salah 

satu pihak dalam perjanjian sewa-menyewa gagal melaksanakan kewajiban 

maka dianggap wanprestasi.13 Wanprestasi (kelalaian atau kealpaan) yang 

dilakukan seseorang debitur dapat berupa empat macam, yaitu: 

a. Tidak melakukan apa yang disanggupi akan dilakukannya 

b. Melaksanakan apa yang dijanjikannya, tetapi tidak sebagaimana 

dijanjikan 

 
11   Pasal 1560. 

 
12  Pasal 1564. 

 
13 Fathan Ramadani, dkk. “Penyelesaian Kasus Wanprestasi Wawa Rental dalam Sewa 

Menyewa Mobil,” Media Hukum Indonesia Vol 2: 4 (2024), hlm. 961 https://ojs.daarulhuda.or.id/i

ndex.php/MHI/article/view/1026/1062.  

 

https://ojs.daarulhuda.or.id/index.php/MHI/article/view/1026/1062
https://ojs.daarulhuda.or.id/index.php/MHI/article/view/1026/1062
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c. Melakukan apa yang dijanjikannya tetapi terlambat 

d. Melakukan sesuatu yang menurut perjanjian tidak boleh 

dilakukannya.14 

Wanprestasi yang terjadi di Flobamora Rentcar & Tour 

Yogyakarta, yakni keterlambatan pembayaran sewa, keterlambatan 

pengembalian mobil, kerusakan pada mobil selama masa sewa, 

menggunakan mobil di luar area yang diperjanjikan, tidak 

mengembalikan bahan bakar mobil seperti ketentuan awal sebelum mobil 

digunakan, dan menggadaikan mobil sewa kepada pihak ketiga. 

Bahwa dengan tidak dipenuhinya kewajiban atau ingkar janji 

tersebut oleh penyewa, maka pihak rental tentunya mendapatkan kerugian 

materiil. Selain itu, menurut informasi yang saya dapatkan dari pemilik 

Flobamora Rentcar & Tour Yogyakarta, penyewa mobil dari tahun ke 

tahun terus mengalami peningkatan15 sehingga potensi terjadinya 

wanprestasi juga semakin besar. Hal ini menjadi alasan mengapa 

penelitian ini dilakukan agar pihak rental memiliki mitigasi risiko 

terhadap wanprestasi yang dilakukan penyewa berupa upaya pencegahan 

yang kuat dan upaya penyelesaian wanprestasi yang efektif. 

Berdasarkan uraian di atas, penyusun tertarik untuk menganalisis 

lebih dalam mengenai kasus wanprestasi yang terjadi dalam perjanjian 

sewa-menyewa mobil rental di Flobamora Rentcar & Tour Yogyakarta. 

 
14 Subekti, Hukum Perjanjian (Jakarta: PT Intermasa, 2005), hlm. 45. 

 
15 Wawancara dengan Bapak Petrus Beda Tapun, Pemilik Flobamora Rentcar & Tour 

Yogyakarta di Sleman, tanggal 2 Februari 2025. 
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Oleh karena itu, penulis mengangkat judul penelitian “Mitigasi Risiko 

terhadap Wanprestasi dalam Perjanjian Sewa-Menyewa Mobil 

(Studi di Flobamora Rentcar & Tour Yogyakarta)”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

penyusun merumuskan permasalahan sebgai berikut: 

1. Bagaimana bentuk-bentuk wanprestasi dalam perjanjian sewa-

menyewa mobil di Flobamora Rentcar & Tour Yogyakarta? 

2. Bagaimana mitigasi risiko terhadap wanprestasi dalam perjanjian 

sewa-menyewa mobil di Flobamora Rentcar & Tour Yogyakarta? 

C. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, dapat dikemukakan tujuan dan 

kegunaan dari penelitian ini, antara lain sebagai berikut: 

1. Tujuan Penelitian  

a. Untuk menganalisis bentuk-bentuk wanprestasi dalam perjanjian 

sewa-menyewa mobil di Flobamora Rentcar & Tour Yogyakarta. 

b. Untuk menganalisis mitigasi risiko terhadap wanprestasi dalam 

perjanjian sewa-menyewa mobil di Flobamora Rentcar & Tour 

Yogyakarta. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

memberikan kontribusi keilmuan dalam Hukum Perdata khususnya 
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di bidang perjanjian sewa-menyewa. Selain itu, penelitian ini juga 

diharapkan dapat digunakan sebagai bahan literatur akademik 

untuk menyusun karya ilmiah yang berkaitan dengan perjanjian 

sewa-menyewa mobil. 

b. Kegunaan Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi pihak 

rental dan penyewa mengenai mitigasi risiko wanprestasi dalam 

perjanian sewa-menyewa mobil. 

D. Telaah Pustaka 

Penyusun harus melakukan telaah pustaka secara mendalam agar terhindar 

dari adanya kesamaan dengan penelitian-penelitian terdahulu. Oleh karena 

itu, penyusun menelaah penelitian-penelitian terdahulu yang relevan dengan 

penelitian ini, antara lain sebagai berikut: 

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Vicky Ahmad Maliki pada tahun 

2024 dengan judul “Penyelesaian Wanprestasi Dalam Perjanjian Sewa 

Menyewa Mobil (Studi pada Henie Rent Car di Kota Tasikmalaya)”. 

Penelitian ini membahas mengenai bentuk dan penyelesaian wanprestasi 

dalam pelaksanaan perjanjian sewa-menyewa pada Henie Rent Car di Kota 

Tasikmalaya. Persamaan dengan penyusun terletak pada penyelesaian 

wanprestasi perjanjian sewa-menyewa rental mobil. Perbedaan penelitian  

terletak pada lokasi penelitian dan membahas mitigasi risiko wanprestasi 

perjanjian sewa menyewa mobil.16 

 
16 Vicky Ahmad Maliki, “Penyelesaian Wanprestasi Dalam Perjanjian Sewa Menyewa 

Mobil (Studi pada Henie Rent Car di Kota Tasikmalaya),” Skripsi Universitas Islam Negeri Sunan 
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Kedua, skripsi yang ditulis oleh Fadillah Putri Mawardani pada 

tahun 2022 dengan judul “Perjanjian Sewa Menyewa Mobil Rental dalam 

Upaya Penyelesaian Wanprestasi di Kota Makassar (Perspektif Hukum 

Ekonomi Islam)”. Penelitian ini membahas penyelesaian wanprestasi 

perjanjian sewa-menyewa mobil dengan perspektif Hukum Ekonomi Islam. 

Persamaan dengan penyusun terletak pada penyelesaian wanprestasi 

perjanjian sewa-menyewa rental mobil. Perbedaan penelitian  terletak pada 

lokasi penelitian dan membahas mitigasi risiko wanprestasi perjanjian 

sewa-menyewa mobil.17 

Ketiga, jurnal yang ditulis oleh Hanna Aulia dan Achmad Busro 

pada tahun 2025 dengan judul “Tanggung Jawab Penyewa atas Wanprestasi 

dalam Perjanjian Sewa Mobil: Perspektif Perlindungan Konsumen”. 

Penelitian ini membahas pertanggungjawaban penyewa mobil atas 

wanprestasi perjanjian sewa-menyewa dengan perspektif perlindungan 

konsumen. Persamaan dengan penyusun terletak pada penyelesaian 

wanprestasi perjanjian sewa-menyewa rental mobil. Perbedaan penelitian  

terletak pada lokasi penelitian dan membahas mitigasi risiko wanprestasi 

perjanjian sewa-menyewa mobil.18 

 
Kalijaga Yogyakarta (2024) https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/68036/.  

 
17 Fadillah Putri Mawardani, “Perjanjian Sewa Menyewa Mobil Rental dalam Upaya 

Penyelesaian Wanprestasi di Kota Makassar (Perspektif Hukum Ekonomi Islam),” Skripsi Institut 

Agama Islam Negeri Parepare (2022) https://repository.iainpare.ac.id/id/eprint/4669/.  

 
18 Hanna Aulia, Achmad Busro, “Tanggung Jawab Penyewa atas Wanprestasi dalam 

Perjanjian Sewa Mobil: Perspektif Perlindungan Konsumen,” NOTARIUS, Vol. 18: 1 (2025) 

https://ejournal.undip.ac.id/index.php/notarius/article/view/66996. 

 

https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/68036/
https://repository.iainpare.ac.id/id/eprint/4669/
https://ejournal.undip.ac.id/index.php/notarius/article/view/66996
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Keempat, jurnal yang ditulis oleh Fathan Ramadani, dkk pada tahun 

2024 dengan judul “Penyelesaian Kasus Wanprestasi Wawa Rental dalam 

Sewa Menyewa Mobil”. Penelitian ini membahas bentuk wanprestasi dan 

cara penyelesaiannya dalam perjanjian sewa-menyewa mobil di Wawa 

Rental, Kabupaten Sragen. Persamaan dengan penyusun terletak pada 

penyelesaian wanprestasi perjanjian sewa-menyewa rental mobil. 

Perbedaan penelitian  terletak pada lokasi penelitian dan membahas mitigasi 

risiko wanprestasi perjanjian sewa-menyewa mobil.19 

E. Kerangka Teoritik 

Berikut adalah teori-teori yang akan menjadi landasan fundamental bagi 

penyusun dalam penelitian ini: 

1. Teori Perjanjian 

Pasal 1313 KUHPerdata menjelaskan arti perjanjian yaitu suatu 

perbuatan satu orang atau lebih mengikatkan dirinya terhadap satu 

orang lain atau lebih. Pendapat dari M. Yahya Harahap, Perjanjian atau 

Verbintenis adalah suatu hubungan hukum antara dua orang atau lebih 

yang memberi hak pada satu pihak untuk memperoleh prestasi dan 

mewajibkan pada pihak lain untuk menunaikan prestasi.20 Adapun 

menurut Subekti, Perjanjian adalah suatu peristiwa seseorang berjanji 

kepada orang lain atau dua orang itu saling berjanji untuk melaksanakan 

 
19 Fathan Ramadani, dkk. “Penyelesaian Kasus Wanprestasi Wawa Rental dalam Sewa 

Menyewa Mobil,” Media Hukum Indonesia Vol. 2: 4 (2024) https://ojs.daarulhuda.or.id/index.php

/MHI/article/view/1026/1062.  

 
20 M.Yahya Harahap, Segi-Segi Hukum Perjanjian (Bandung: Alumni, 1994), hlm. 6. 

 

https://ojs.daarulhuda.or.id/index.php/MHI/article/view/1026/1062
https://ojs.daarulhuda.or.id/index.php/MHI/article/view/1026/1062
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suatu hal. 21 

Perjanjian mempunyai kekuatan hukum apabila telah memenuhi 

empat syarat sah yang diatur dalam pasal 1320 KUHPerdata, yaitu 

adanya kesepakatan mereka yang mengikatkan dirinya, kecakapan 

untuk membuat suatu perikatan, suatu pokok persoalan tertentu, suatu 

sebab yang tidak terlarang. Saat perjanjian itu sah maka perikatan itu 

mengikat para pihak. Satu pihak adalah pihak yang berprestasi dan 

pihak lainnya adalah pihak yang berhak atas prestasi tersebut. 

Pasal 1548 KUHPerdata menjelaskan tentang sewa menyewa, 

yaitu perjanjian pihak satu mengikat dirinya untuk memberikan kepada 

pihak lainnya kenikmatan suatu barang selama waktu tertentu dengan 

pembayaran suatu harga yang disanggupi pembayarannya. Perjanjian 

sewa menyewa mengikat sejak detik tercapainya kata sepakat dari 

kedua belah pihak mengenai barang dan harga. Perjanjian ini 

mempunyai dua bagian utama, yaitu barang dan harga sewa sehingga 

pihak yang satu mempunyai hak atas sesuatu dan pihak yang lain 

mempunyai kewajiban untuk menyediakan atau melakukan sesuatu.22 

Teori perjanjian digunakan dalam penelitian ini sebagai 

landasan teoritis untuk menganalisis perjanjian sewa-menyewa mobil 

antara Flobamora Rentcar & Tour Yogyakarta dan penyewa mobil. 

 
21 Subekti, Hukum Perjanjian (Jakarta: PT Intermasa, 2005), hlm. 1. 

 
22 Rendra Nugroho Nur Huda, Moch. Ilfin Nadir, “Upaya Hukum Penyelesaian 

Wanprestasi Dalam Perjanjian Sewa Menyewa Kendaraan, “ Jurnal Sains Student Research Vol.1: 

2 (2023), hlm. 898 https://ejurnal.kampusakademik.co.id/index.php/jssr/article/view/332.  

 

https://ejurnal.kampusakademik.co.id/index.php/jssr/article/view/332
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Teori ini menilai apakah perjanjian sewa-menyewa yang dibuat telah 

memenuhi syarat sah sebagaimana diatur dalam Pasal 1320 

KUHPerdata. Selain itu juga untuk menganalisis apakah hak dan 

kewajiban para pihak perjanjian sewa-menyewa mobil terpenuhi atau 

tidak. 

2. Teori Wanprestasi 

Istilah wanprestasi berasal dari bahasa Belanda artinya prestasi buruk. 

KBBI mengartikan wanprestasi adalah suatu keadaan dimana salah satu 

pihak berprestasi buruk karena kelalaian. Menurut Subekti apabila yang 

berhutang atau debitur tidak melakukan apa yang dijanjikannya maka 

dikatakan melakukan "wanprestasi". la lalai, alpa atau ingkar janji.23  

Wanprestasi yang dilakukan debitur berupa empat macam yaitu: 

a. Tidak melakukan apa yang disanggupi akan dilakukannya. 

b. Melaksanakan apa yang dijanjikannya, tetapi tidak sebagaimana 

dijanjikan. 

c. Melakukan apa yang dijanjikannya tetapi terlambat. 

d. Melakukan sesuatu yang menurut perjanjian tidak boleh 

dilakukannya. 

Wanprestasi terjadi apabila salah satu pihak tidak memenuhi 

prestasi dalam perjanjian. Perjanjian memiliki kemungkinan salah satu 

pihak tidak memenuhi isi perjanjian yang telah disepakati bersama.24 

 
23 Subekti, Hukum Perjanjian (Jakarta: PT Intermasa, 2005), hlm.45. 

 
24 Thomas Ginting. “Analisis Yuridis Wanprestasi Dalam Sewa Menyewa Excavator (Studi 

pada CV Riana Medan), Skripsi Universitas Medan Area (2021), hlm. 28 https://repositori.uma.ac.

https://repositori.uma.ac.id/bitstream/123456789/16440/1/178400136%20-%20Thomas%20Ginting%20-%20Fulltext.pdf
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Alasan suatu prestasi tidak terpenuhi karena kesengajaan atau keadaan 

memaksa (overmacht/force majure) yang terjadi di luar kemampuan 

debitur.25 

Pasal 1243 KUHPerdata mengatur kewajiban debitur untuk 

penggantian biaya, kerugian, dan bunga karena suatu perikatan tidak 

dipenuhi, tidak melaksanakan perjanjian sama sekali, melaksanakan 

dengan tidak sempurna, atau terlambat dari waktu yang telah 

ditentukan.26 Ketentuan tentang ganti rugi selanjutnya diatur dalam 

pasal 1246 KUHPerdata yang menjelaskan biaya, ganti rugi dan bunga, 

yang boleh dituntut kreditur, terdiri atas kerugian yang telah dideritanya 

dan keuntungan yang sedianya dapat diperolehnya, tanpa mengurangi 

pengecualian dan perubahan yang disebut di bawah ini.27 Pembayaran 

ganti rugi berupa bunga (interesten) dapat dituntut sesuai yang 

tercantum dalam KUHPerdata karena mengedepankan pelaksanaan 

perjanjian. Artinya menuntut agar kondisi para pihak kembali seperti 

awal, sebelum terjadinya pelanggaran perjanjian.28 

Kegunaan dari teori wanprestasi ini untuk mengklasifikasikan 

 
id/bitstream/123456789/16440/1/178400136%20-%20Thomas%20Ginting%20-%20Fulltext.pdf.  

 
25 Syantica S. Sulengkampug, “Akibat Hukum Bagi Yang Melanggar Suatu Perjanjian 

yang Telah di Sepakati (Wanprestasi),” Lex Privatum Vol. 8: 1 (2020), hlm 31- 34 https://ejournal.

unsrat.ac.id/index.php/lexprivatum/article/view/28518.  

 
26  Pasal 1243. 

 
27 Pasal 1246. 

 
28 Ilham Abdi Prawira, “Kompensasi Ganti Rugi Bunga dalam Perspektif Hukum Islam,” 

Supremasi Hukum: Jurnal Kajian Ilmu Hukum, Vol. II: 1 (2022), hlm. 41 https://ejournal.uin-

suka.ac.id/syariah/Supremasi/article/view/2632.  

 

https://repositori.uma.ac.id/bitstream/123456789/16440/1/178400136%20-%20Thomas%20Ginting%20-%20Fulltext.pdf
https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/lexprivatum/article/view/28518
https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/lexprivatum/article/view/28518
https://ejournal.uin-suka.ac.id/syariah/Supremasi/article/view/2632
https://ejournal.uin-suka.ac.id/syariah/Supremasi/article/view/2632
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bentuk-bentuk wanprestasi yang terjadi pada Flobamora Rentcar & 

Tour Yogyakarta, baik berupa tidak melakukan apa yang disanggupi 

akan dilakukannya, melaksanakan apa yang dijanjikannya tetapi tidak 

sebagaimana dijanjikan, melakukan apa yang dijanjikannya tetapi 

terlambat, maupun melakukan sesuatu yang menurut perjanjian tidak 

boleh dilakukannya. Selain itu, teori wanprestasi menjadi dasar untuk 

menganalisis konsekuensi hukum sebagaimana diatur dalam Pasal 1243 

KUHPerdata tentang kewajiban debitur untuk penggantian biaya, 

kerugian, dan bunga karena suatu perikatan tidak dipenuhi, tidak 

melaksanakan perjanjian sama sekali, melaksanakan dengan tidak 

sempurna, atau terlambat dari waktu yang telah ditentukan.29 

3. Teori Mitigasi Risiko 

Mitigasi risiko adalah kumpulan langkah atau strategi yang dirancang 

dan dilaksanakan untuk mengurangi dampak negatif yang mungkin 

muncul dari terjadinya risiko. Hal ini bertujuan menurunkan tingkat 

kerugian atau konsekuensi yang bisa timbul jika risiko itu benar-benar 

terwujud.30 Dilakukannya mitigasi juga untuk memastikan risiko yang 

timbul dapat dikendalikan dengan cara efisien dan efektif. Mitigasi 

risiko tidak hanya mencakup pencegahan terhadap kemungkinan 

terjadinya risiko, tetapi juga tindakan yang harus dilakukan ketika 

 
29 Pasal 1243. 

 
30 Raja Ria Yusnita, dkk, Manajemen Risiko (Sumatera Barat: PT Mafy Media Literasi 

Indonesia, 2023), hlm. 25. 
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risiko itu benar-benar terjadi atau mekanisme penyelesaian sengketa.31 

Mitigasi risiko menjadi aspek penting yang perlu diperhatikan 

oleh pelaku usaha. Perjanjian yang dirancang dimasukkan ketentuan-

ketentuan tertentu untuk memberikan perlindungan dan kejelasan 

dalam menghadapi kemungkinan kejadian tak terduga. Hal ini dapat 

merinci langkah-langkah konkret yang akan diambil untuk mengelola 

risiko yang mungkin muncul selama masa berlakunya perjanjian.32  

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan cara atau teknik yang akan digunakan dalam 

melakukan penelitian. Penyusun menggunakan metode penelitian sebagai 

berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

hukum empiris (empirical legal research) dengan cara penelitian 

lapangan (field research). Penelitian ini mengkaji ketentuan hukum 

yang berlaku serta menganalisis bekerjanya hukum dalam 

masyarakat.33 Penelitian dilakukan dengan mengangkat data  konkret 

yang ada di lapangan dengan cara wawancara. Penyusun melakukan 

 
 

31 Ardiyanto Maksimilianus, dkk, Manajemen Risiko Identifikasi, Analisis, Dan Mitigasi 

Untuk Masa Depan (Medan: PT Media Penerbit Indonesia, 2025), hlm. 153. 

 
32 Dila Safitri, Sumriyah, “Menggali Ketidakpastian Hukum Pada Perjanjian Strategi 

Berfokus Pada Mitigasi Risiko,” Jurnal Ilmiah Research Student (JIRS) Vol 1:1 (2023), hlm. 555 

https://garuda.kemdiktisaintek.go.id/documents/detail/4325036.  

 

33 Muhaimin, Metode Penelitian Hukum (NTB: Mataram University Press, 2020), hlm. 80. 

 

https://garuda.kemdiktisaintek.go.id/documents/detail/4325036
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penelitian di Flobamora Rentcar & Tour Yogyakarta beralamat di 

Pucanganom, Wedomartani, Kec. Ngemplak, Kabupaten Sleman, 

Daerah Istimewa Yogyakarta. 

2. Sifat Penelitian 

Sifat penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu deskriptif 

analitis. Deskriptif analitis menguraikan gambaran dari data yang 

diperoleh, melakukan analisis data untuk memecahkan permasalahan.34 

3. Pendekatan Penelitian  

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan yuridis empiris 

berdasarkan hukum dan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

Pendekatan ini menganalisis permasalahan yang telah dirumuskan 

dengan memadukan bahan-bahan hukum baik primer, sekunder, dan 

tersier. 

4. Sumber data 

a. Data primer 

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari 

lapangan yang terlibat dalam permasalahan penelitian.35 Data 

primer diperoleh langsung dari hasil wawancara dengan pihak-

pihak yang terkait, yaitu pemilik rental dan penyewa mobil yang 

wanprestasi di Flobamora Rentcar & Tour Yogyakarta. 

 
34 Ishaq, Metode Penelitian Hukum Dan Penulisan Skripsi, Tesis, Serta Disertasi, 

(Bandung: Alfabeta, 2016), hlm. 126. 

 
35 Kornelius Benuf, Muhamad Azhar, “Metodologi Penelitian Hukum sebagai Instrumen 

Mengurai Permasalahan Hukum Kontemporer,” Jurnal Gema Keadilan Vol. 7: I (2020), hlm. 28 

https://ejournal2.undip.ac.id/index.php/gk/article/view/7504.  

https://ejournal2.undip.ac.id/index.php/gk/article/view/7504
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b. Data sekunder 

Adapun dalam mengolah data sekunder membutuhkan tiga jenis 

bahan hukum, yaitu: 

1) Bahan hukum primer 

Bahan hukum primer yang digunakan dalam penelitian ini, 

yaitu KUHPerdata dan perjanjian sewa menyewa tertulis 

antara pelaku usaha Flobamora Rentcar & Tour Yogyakarta 

dan penyewa mobil. 

2) Bahan hukum sekunder 

Bahan hukum sekunder yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah buku, skripsi, tesis, jurnal penelitian hukum, dan 

literatur lainnya yang berkaitan dengan perjanjian sewa-

menyewa, wanprestasi perjanjian sewa-menyewa mobil. 

3) Bahan hukum tersier  

Bahan hukum tersier merupakan bahan hukum pendukung  

primer dan sekunder. Data tersier yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu kamus besar Bahasa Indonesia (KBBI), 

artikel, internet, atau sumber lain yang relevan. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

a. Wawancara 

Wawancara merupakan proses interaksi antara pewawancara 

(interviewer) dan narasumber (interviewee) melalui komunikasi 

secara langsung. Metode ini bertujuan memperoleh informasi 
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secara mendalam tentang permasalahan dalam penelitian.36.  

b. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah terjadi 

berbentuk tulisan, gambar atau karya monumental dari 

seseorang.37 

c. Analisis Data 

Analisis data ialah kegiatan yang dilakukan penyusun setelah 

semua data terkumpul dan diolah menjadi kesimpulan.38 

Penyusun akan menggunakan analisis kualitatif dengan mengolah 

dan menganalisis data yang terkumpul menjadi data yang 

sistematis, teratur, terstruktur. 

G. Sistematika Pembahasan 

Berikut ini adalah sistematika pembahasan yang disusun oleh penyusun 

yang terdiri dari lima bab pembahasan: 

Bab pertama, berisi pendahuluan yang terdiri dari tujuh sub-bab, 

yakni latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, 

telaah pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian, dan sistematika 

pembahasan. 

Bab kedua, berisi tinjauan umum mengenai perjanjian sewa-

 
36 Nazar Naamy, Metodologi Penelitian Kualitatif Dasar-Dasar & Aplikasi (NTB: Pusat 

Penelitian dan Publikasi Ilmiah LP2M UIN Mataram, 2019), hlm. 131-132. 

 
37 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif (Makassar: CV. Syakir Media Press, 

2021), hlm. 149. 

 
38 Rifa’i Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: SUKA-Press, 2021), 

hlm. 121-123. 
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menyewa dan wanprestasi yang terdiri dari empat sub-bab, yakni mitigasi, 

perjanjian, perjanjian sewa-menyewa, wanprestasi. 

Bab ketiga, berisi gambaran umum sewa-menyewa di Flobamora 

Rentcar & Tour Yogyakarta yang terdiri dari empat sub-bab, yaitu profil 

Flobamora Rentcar & Tour Yogyakarta, jenis dan harga layanan di 

Flobamora Rentcar & Tour Yogyakarta, prosedur sewa-menyewa mobil, 

rekapitulasi sewa-menyewa mobil tahun 2025, bentuk-bentuk wanprestasi 

dalam perjanjian sewa-menyewa mobil di Flobamora Rentcar & Tour 

Yogyakarta, dan mitigasi risiko terhadap wanprestasi dalam perjanjian 

sewa-menyewa mobil di Flobamora Rentcar & Tour Yogyakarta. 

Bab keempat, berisi hasil penelitian dan pembahasan mengenai 

bentuk-bentuk wanprestasi dalam perjanjian sewa-menyewa mobil di 

Flobamora Rentcar & Tour Yogyakarta dan mitigasi risiko terhadap 

wanprestasi dalam perjanjian sewa-menyewa mobil di Flobamora Rentcar 

& Tour Yogyakarta. 

Bab kelima, berisi penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran. 

Kesimpulan ini menjadi jawaban atas rumusan masalah yang telah diteliti, 

sedangkan pada bagian saran menjadi bahan masukan dan rekomendasi dari 

penyusun atas hasil penelitian yang telah dilakukan. 

 

 



 

 

90 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Bentuk-bentuk wanprestasi dalam perjanjian sewa-menyewa mobil di 

Flobamora Rentcar & Tour Yogyakarta, yaitu keterlambatan 

pembayaran sewa dan keterlambatan pengembalian mobil termasuk 

dalam bentuk wanprestasi, yaitu melakukan apa yang dijanjikannya 

tetapi terlambat, kerusakan pada mobil selama masa sewa termasuk 

bentuk wanprestasi, yaitu melaksanakan apa yang dijanjikannya tetapi 

tidak sebagaimana dijanjikan, menggunakan mobil di luar area yang 

diperjanjikan dan tidak mengembalikan mobil dengan bahan bakar 

sesuai ketentuan awal sebelum mobil digunakan termasuk dalam bentuk 

wanprestasi, yaitu melakukan sesuatu yang menurut perjanjian tidak 

boleh dilakukannya, dan menggadaikan mobil kepada pihak ketiga 

termasuk dalam bentuk wanprestasi, yaitu tidak melakukan apa yang 

disanggupi akan dilakukannya. 

2. Mitigasi risiko terhadap wanprestasi dalam perjanjian sewa-menyewa 

mobil di Flobamora Rentcar & Tour Yogyakarta dilakukan upaya 

pencegahan, yaitu menjelaskan kepada penyewa isi perjanjian sewa-

menyewa sebelum ditandatangani, memperketat persyaratan sewa, 
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memasang Global Positioning System (GPS) dan memantaunya pada 

setiap mobil, menerapkan aturan denda dan ganti rugi untuk penyewa 

yang tidak melakukan kewajibannya, dan kesigapan admin pihak rental 

untuk selalu mengkonfirmasi penyewa. Sedangkan upaya penyelesaian 

wanprestasi-wanprestasi tersebut dilakukan di luar pengadilan atau 

secara non litigasi dengan negosiasi melalui komunikasi langsung antara 

para pihak untuk mencapai kesepakatan, yaitu dengan denda dan ganti 

rugi. Penyewa melunasi sisa pembayaran sewa sebesar Rp.875.000,00 

dengan jangka waktu yang ditentukan, membayar denda keterlambatan 

pengembalian 10 % per jam dari harga sewa, yaitu Rp.180.000,00, 

membayar ganti rugi kerusakan mobil Rp.9.000.000,00, membayar 

denda Rp.250.000,00 karena menggunakan mobil ke luar kota, 

membayar denda Rp.100.000,00 untuk 4 (empat) strip, dan membayar 

ganti rugi menggadaikan mobil Rp.12.000.000,00. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, maka penyusun menyampaikan saran sebagai 

berikut: 

1. Sebaiknya pihak Flobamora Rentcar & Tour Yogyakarta memperkuat 

upaya mitigasi risiko wanprestasi dengan memastikan klausul isi 

perjanjian sewa-menyewa mobil terlaksana dengan baik, memperketat 

persyaratan sewa, meningkatkan pengawasan terhadap penyewa dengan 

memasang Global Positioning System (GPS) pada setiap mobil, dan 

menerapkan denda atau ganti rugi jika terjadi wanprestasi. Upaya-upaya 
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ini diharapkan dapat meminimalisir risiko kerugian akibat wanprestasi. 

2. Penyewa mobil diharapkan dapat melaksanakan kewajibannya sesuai isi 

perjanjian yang telah disepakati dengan itikad baik. Selain itu, penyewa 

juga harus menyadari bahwasanya perjanjian sewa-menyewa memiliki 

kekuatan hukum yang mengikat sehingga jika terjadi perbuatan yang 

melanggar atau ingkar janji menimbulkan akibat hukum berupa denda, 

ganti rugi atau sanksi lainnya. Kepatuhan pada perjanjian oleh para 

pihak akan menciptakan hubungan hukum yang adil dan seimbang. 
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